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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik. Untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik peneliti 
menggunakan tes dan observasi. Pada bagian tes peserta didik diberikan tes uraian 
sedangkan observasi dinilai pada saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 kelas VIII SMP Negeri 1 
Banyumas. 
Desain penelitian  kuasi eksperimen non equivalent control group design 
dengan sampel peserta didik kelas VIII E dan VIII F SMP Negeri 1 Banyumas. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes berbentuk uraian (pretest dan 
posttest) dan lembar observasi. 
Berdasarkan hasil uji-t terlihat bahwa terdapat perbedaan penggunaan 
model pembelajaran Susan Loucks-Horsley. Effect Size diperoleh nilai sebesar 
0,049 dengan kategori kecil. Kesimpulannya menggunakan model pembelajaran 
Susan Loucks-Horsley efektif meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik pada materi cahaya dan alat optik kelas VIII SMP. 
 
Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Model Pembelajaran Susan Loucks-
Horsley, Efektivitas Model SLH 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan zaman secara signifikan terus berubah, mengakibatkan 
sumber daya manusia berkompetisi untuk mempunyai kualitas dan wawasan 
yang luas guna mencapai cita-cita. Pendidikan menjadi faktor utama dan 
memegang kontribusi yang berpengaruh dalam menghasilkan sumber daya 
manusia.
1
 Disuatu negara bila pendidikan menjadi faktor prioritas 
dibandingkan faktor lainya. Sistem pendidikan disuatu negara yang sudah 
tertata dan diterapkan sebagaimana mestinya, dapat dibilang sebagai negara 
yang  maju.
2
 
Pendidikan juga merupakan wahana untuk mengembangkan seseorang 
menjadi manusia seutuhnya guna menghadapi segala macam kemungkinan  
tantangan  zaman yang akan dihadapi.
3
 Kemungkinan besar tantangan yang 
akan dihadapi seperti: kemajuan teknologi, sistem pendidikan yang terus 
berkembang, dan kemunduran minat belajar peserta didik yang tergiur 
canggihnya teknologi pada zaman sekarang. 
Sumber daya manusia hendaknya dapat memahami bahwa penguasaan 
                                                             
1 Irwandani and others, „Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate Studio‟13: 
Pengembangan Pada Materi Gerak Melingkar Kelas X‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni, 6.2 (2017), 221 <http://dx.doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1862>. 
2
 Fitri Apriliyanti, „Penerapan Metode Eksperimen Dengan Alat-Alat Sederhana Fisika 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa‟, JPF Jurnal Pendidikan Fisika 
Universitas Muhammadiyah Metro, 4.1 (2016), 1. 
3
 Adella Emrisena, Abdurrahman and Eko Suyanto, „Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Self-Efficacy Siswa‟, 
JPF Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Metro, 6.2 (2018). 
 terhadap IPTEK dapat menjadi indikator tercapainya keberhasilan kualitas 
pendidikan dan sumber daya manusia itu sendiri.
4
 Untuk itu peranan guru 
sangat penting mewujudkan itu semua, dalam dunia pendidikan guru menjadi 
salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah. Kehidupan 
manusia pendidikan tidak dapat dipisahkan karena merupakan salah satu 
kebutuhan manusia yang harus terus berlangsung. 
Pendidikan bagi peserta didik juga merupakan perwujudan manusia 
dari keimanannya kepada Allah SWT, diwujudkan dengan mempelajari dan 
memahami ilmu pengetahuan merupakan suatu pondasi dalam diri seseorang. 
Manusia yang mempunyai ilmu dan beriman kepada Allah SWT, akan 
mempunyai suatu kedudukan yang tinggi. Berkaitan dengan pentingnya suatu 
pendidikan atau ilmu pengetahuan bagi seseorang, islam telah menegaskan 
bahwa setiap seseorang memiliki potensi dan kemampuan masing- masing 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadalah 
ayat 11, Allah SWT berfirman: 
                        
                         
              
Artinya: 
 wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,niscaya 
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila diaktakan, 
“Berdirilah kau,”maka berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) 
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
                                                             
4 Irwandani and Others, Op,Cit 
 beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.(QS Al-
Mujadalah:11). (Departemen Agama RI, 2014) 
 
Makna yang terkandung dari ayat diatas adalah menerangkan bahwa 
orang- orang yang beriman kepada Allah SWT menganjurkan untuk selalu 
berusaha dalam mencari dan mengamalkan ilmunya. Allah berjanji dari ayat 
diatas akan memberikan tempat yang paling tinggi kepada orang- orang yang 
beriman dan berilmu sesuai dengan ilmu yang dimilikinya akan diberikan 
tempat yang paling tinggi  
Pembelajaran hendaknya tidak hanya mengarahkan pada hasil nya 
saja, namun diperlukan juga adanya metode pembelajaran yang mengarahkan 
pada keaktifan peserta didik, sehingga guru mempunyai peran hanya sebagai 
fasilitator.
5
 Hal tersebut dapat dimengerti karena guru dan dosen yang 
memiliki kemampuan bagus dalam menjelesakan pelajaran, berupaya 
merangsang stimulus belajar peserta didik dan mahir menggunakan media 
pembelajaran, agar mempengaruhi peserta didik untuk mempunyai hasrat 
yang kuat untuk belajar, karena materi yang disampaikan oleh pendidik 
mudah dipahami.
6
 Kegiatan pembelajaran yang digunakan pada suatu sekolah 
itu menjadi faktor penentu kualitas sekolah tersebut. Kualitas sekolah juga 
dipengaruhi faktor lain seperti: professional guru, fasilitas, dan penggunaan 
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 metode pembelajaran.
7
 
Kegiatan belajar mengajar menjadi pokok dalam proses pendidikan di 
sekolah.
8
 Perlu diketahaui bahwa manusia sebagai makhluk sosial dan tidak 
dapat berdiri sendiri tanpa pertolongan orang lain, maka dari itu dalam 
menjalin hubungan sungguh memerlukan kerjasama dan korelasi yang baik.
9
 
Namun, dalam proses pembelajaran fisika peserta didik tidak cukup hanya 
mengerti dan menguasai  mengenai konsep, akan tetapi harus 
mengembangakan ilmu pengetahuannya yang peserta didik miliki. 
Karenanya, peserta didik  harus memliki keterampilan proses sains demi 
bekal dimasa mendatang. Harapan dari mengembangkan KPS yaitu untuk 
mendapatkan pengetahuan yang baru atau mengembangkan keterampilan 
yang sudah ada, karena keterampilan proses sains merupakan dasar 
terbentuknya berpikir yang sistematis. Dengan demikian, keterampilan proses 
sangat penting dibutuhkan oleh peserta didik.
10
 Keterampilan proses sains 
mempunyai 10 indikator yang harus dicapai peserta didik, penelitian ini 
menggunakan 10 indikator tersebut.  
Hasil pra penelitian di SMPN 1 Banyumas dengan cara membagikan 
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 intrumen test kepada siswa, observasi, dan wawancara kepada guru IPA. 
Diperoleh dari hasil dari membagikan intrumen test bahwa 50,8% siswa 
keterampilan proses sainsnya masih rendah. Maka diperlukan adanya 
perubahan dalam metode pembelajaran.. 
Pembelajaran yang mengaplikasikan metode ceramah dapat 
menyababkan kualitas keterampilan rendah, karena metode seperti itu peserta 
didik sekedar menghafal, mencatat, dan memaparkan.
11
 Mengembangkan 
keterampilan proses pada pembelajaran dapat membuat peserta didik 
menggapai tujuan.
12
 Adanya suasana belajar yang mengasikan cenderung 
membuat siswa lebih meras nyaman saat pelajaran yang sedang berlangsung 
sehingga siswa tidak merasa bosan dan tegang ketika mengikuti pelajaran. 
Beda penelitian ini dengan penelitian yang telah ada yakni, peneliti 
hendak meneliti model susan loucks-horsley dengan tahapannya yang 
dipaparkan dalam pembahasan untuk mengukur kualitas keterampilan proses 
sains peserta didik, selanjutnya penggunaan pokok bahasan yang berbeda 
yaitu cahaya dan alat optik, serta keadaan sekolah. Penelitian ini guna melihat 
model manakah yang lebih efektif digunakan yakni model SLH (Susan 
Loucks-Horsley) dengan model yang pendidik biasa gunakan. 
 Dalam upaya mengoptimalkan pendidikan ada tiga faktor yang perlu 
diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktek dalam pendidikan. Karnanya  
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 perlu suatu model pembelajaran yang dapat merealisasikan nilai-nilai dalam 
kurikulum pembelajaran itu sendiri. Untuk itulah sangat penting dilakukan 
penelitian untuk menentukan efektif tidaknya suatu model pembelajaran sains 
dalam hal ini model Susan Louck-Horsley untuk pendidikan sains. Dari 
uraian diatas, perlu diadakanya untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH) Ditinjau Dari 
Keterampilan Proses Sains (KPS)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah  pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perlu diadakanya inovasi model pembelajaran oleh pendidik supaya 
peserta didik tidak menganggap bosan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang dipakai adalah model Susan Loucks-Horsley. 
2. Penelitian ini dibatasi hanya pada keterampilan proses sains. 
3. Penelitian ini dibatasi atas pokok bahasan Cahaya dan Alat Optik. 
D. Rumusan Masalah 
 Apakah terdapat efektifitas pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) ditinjau dari  keterampilan 
proses sains, pokok bahasan cahaya dan alat optik kelas VIII SMPN 1 
Banyumas. 
 E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan melihat efektifitas model 
pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) ditinjau dari keterampilan proses 
sains peserta didik pada pokok bahasan cahaya dan alat optik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Banyumas. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat, sebagai berikut: 
1) Bagi Peserta didik 
Diharapkan berupaya menumbuhkan keterampilan proses sains, 
keaktifan dalam pembelajaran. 
2) Bagi pendidik 
Menambah referensi dalam proses pembelajaran dan 
menggunakan model Susan Loucks-Horsley serta menjadi motifasi agar 
pendidik terampil dalam memilih metode pembelajaran. 
3) Bagi peneliti 
Memperoleh pengetahuan tentang pelaksanaan model Susan 
Loucks-Horsley berorientasi pada keterampilan proses sains yang dapat 
dimanfaatkan pada materi selanjutnya. 
  
 BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Hakikat Pembelajaran Sains 
Sains merupakan sebuah kumpulan kajian teori yang sistematis, 
penerapan secara umum terbatas hanya pada gejala-gejala alam. 
Pembelajaran sains lahir dan berkembang melalui metode-metode seperti 
eksperimen dan observasi serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 
keingin tahuan, terbuka, jujur dan lain sebagainya.
13
  
Sains mempelajari alam semesta, benda-benda yang terdapat di 
permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang 
dapat diamati menggunakan alat bantu maupun yang tidak menggunakan 
alat bantu.
14
  
Bedasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  sains mempunyai empat unsur yaitu sains sebagai proses, sains 
sebagai produk, sains sebagai pengembang sikap dan sains sains sebagai 
aplikasi. Kegiatan pembelajaran harus memenuhi keempat unsur tersebut. 
Hakikat sains itu dapat dikembangkan, salah satunya melalui 
pembelajaran fisika.
15
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 Pembelajaran merupakan proses berkomunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh murid atau peserta didik.
16
 Pembelajaran diartikan sebagai 
proses aktif, pembelajaran dihasilkan melalui aktifnya individu dalam 
mereflesikan pengalaman dan tindakan yang kemudian  dia praktikan di 
lingkungan tertentu.
17
  
Pembelajaran merupakan sebagai upaya secara sistematis yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran supaya berjalan 
secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi.
18
 Pendidikan berperan bukan semata-mata hanya 
memberikan informasi, tetapi mempunyai peran untuk mengarahkan dan 
memberi fasilitas belajar supaya proses pembelajaran lebih memadai.
19
 
Sehingga terdapat aktivitas dan penyampaian dari pendidik ke peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang 
digunakan dalam proses merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran yang baik mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan yang didalamnya terdapat tujuan-tujuan pengajaran, 
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 tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas.
20
 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta 
didik dengan pendidik, atau peserta didik dengan peserta didik. 
Komunikasi itu dapat dilakukan secara lisan (verbal), dan dapat juga 
dilakukan secara nonverbal, seperti menggunakan alat bantu (media 
pembelajaran). Apapun media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, esensi pembelajaran ditandai dengan adanya serangkaian 
kegiatan komunikasi.
21
 
Suatu model pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berpikir ilmiah pada peserta didik, merupakan sebuah pencapaian 
dalam pemahan konsep fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya 
ditekankan pada penghafalan rumus, tetapi perlu dilengkapi dengan 
pemahaman konsep dan keterampilan proses yang mendasar.
22
 Hal 
tersebut diperlukan adanya pembelajaran yang aktif dan  menyenangkan. 
Pembelajaran dalam keadaan yang aktif dan menyenangkan 
tidaklah cukup, jika proses pembelajaran yang tidak efektif. Sebab 
pembelajaran memiliki beberapan tujuan yang harus dicapai. 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan pada Surah Al-Insyirah: 5-6 
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Artinya: “5.karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. 6.Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”. 
 
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa bersama kesulitan 
ada kemudahan, untuk itu dalam mencapai tujuan itu semua diperlukan 
suatu usaha, maka di butuhkan pembelajaran yang inovatif.
23
 
a. Model Susan Loucks-Horsley. 
Paradigma konstruktivisme yang dipelopori oleh Jean Piaget 
yang menyatakan bahwa pengetahuan dan kemampuan untuk 
bertindak secara terarah harus ditemukan dan dikonstruksi sendiri 
oleh anak melalui berbagai aktivitas. Paradigma ini menyangkal 
paradigma behaviorisme yang lebih dulu berkembang, yaitu bahwa 
belajar tingkah laku itu terjadi karena adanya stimulus dan reward. 
Para ahli sains mengambil pandangan konstruktivistik Piaget, yakni 
bahwa manusia bukanlah penerima yang pasif, akan tetapi sebagai 
penginstruksi pengetahuan secara aktif.
24
 
Jadi pendekatan konstruktivistik, siswa melakukan sebuah 
proses aktif untuk mengendalikan pemahamannya dengan 
memanfaatkan pengetahuan yang telah ia terima sebelumnya. Model 
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 Susan Loucks-Horsley dipandang sebagai salah satu model 
pembelajaran yang berorintasi konstruktivistik yang bagus. Model 
Susan Loucks-Horsley ini memadukan antara kualitas sains dengan 
teknologi secara bersamaan. Model pembelajaran ini dikembangkan 
sesuai dengan taksonomi pendidikan IPA yang dikembangkan oleh 
McCormack dan Yager. Model pembelajaran semacam ini 
sebenarnya juga dikembangkan oleh berbagai pihak dengan nama-
nama yang berbeda, tetapi secara umum dikenal dengan 
Constructivist Learning Model (CLM). Horsley dan kawan-kawan 
memasukan ke lima domain dalam satu taksonomi pendidikan sains 
itu pada satu model pembelajaran. Model pembelajaran mereka 
dipandang sebagai salah satu model pembelajaran berorientasi 
kontruktivistik yang bagus. 
Taksonomi pendidikan IPA tersebut mempunyai tujuan yaitu 
untuk mengembangkan lima domain IPA (knowledge domain, proses 
of science domain, creativity domain, attitudinal domain, application 
and connection domainI).
25
 Model Susan Louck-Horsley ini 
mempunyai empat tahapan dalam pengajarannya, yaitu Invited 
dimana pada tahap ini siswa di ajak untuk belajar, Explore Discover 
Create pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan mereka sendiri, Propose Explanation and Solution 
dimana siswa mengusulkan penjelasan dan solusi, dan Taking Action 
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 peserta didik diberi kesempatan untuk mencari kegunaan temuan 
mereka dan menerapkanya.
26
 
b. Langkah-langkah Susan Loucks-Horsley (SLH) 
Adapun langkah-langkahnya yaitu, Pembelajaran Susan 
Loucks-Horsley mempunyai empat tahapan pembelajaran yaitu, 
Invited, Explore Discover Create, Propos Explanation and solutions, 
dan Taking Action. Dimana pada tiap tahapan Susan Loucks-Horsley 
(SLH) terdapat indikator pengajaran sains yang berbeda sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran SLH (Susan Loucks-
Horsley) 
Tahapan 
Pembelajaran 
Dengan Model SLH 
Indikator Keterampilan Proses Sains yang 
ingin dicapai 
Invited  Mengajukan pertanyaan 
Explore Discover 
Create 
 Mengamati 
 Memprediksi 
 Merancang percobaan 
 Mengklasifikasi 
Propose explanation 
and solution 
 Berhipotesisi  
 Menyimpulkan 
 Mengomunikasikan 
Taking action  Menerapkan Konsep 
 Menggunakan alat dan bahan 
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 c. Kelebihan Model Susan Louck-Horsley (SLH) 
Adapun kelebihan model pembelajaran Susan Louck-Horsley 
(SLH) antara lain, yaitu: 
1. Model ini memungkinkan siswa untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri sehingga terbentuknya pemahaman 
yang lebih mendalam dibandingkan ketika saat mereka 
mendapatkanya dari guru. 
2. Siswa mempunyai kesempatan untuk menyadari apa saja yang 
siswa tidak diketahui sebelumnya. 
3. Membantu siswa mengenal dan memahami sains dan teknologi 
secara bersamaan. 
d. Kekurangan Model Susan Loucks-Horsley (SLH) 
Kekurangan atau kendala yang dihadapi dalam 
pembelajaran sains menggunakan model SLH ini yaitu: 
1. Model SLH ini memerlukan Higher Order Thinking And 
Concept Development melalui pembelajaran konstrukvistik. 
2. Karena berorientasi pada proses, model SLH ini diperlukan 
waktu yang tidak sebentar untuk mendapatkan hasil yang 
optimal. 
3. Guru harus terus mendorong siswa agar terlibat aktif dalam 
pembelajaran ini 
 
 
 3. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
a.  Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Keterampilan proses sains adalah semua keterampilan  
(kognitif dan psikomotor) yang digunakan untuk medapatkan teori 
atau konsep serta mengembangkan teori atau konsep yang sudah 
ada.
27
 Keterampilan proses sains diperoleh dengan melakukan suatu 
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk ikut menghayati proses atau menyusun suatu konsep.
28
 
Keterampilan proses sains merupakan kegiatan proses mencari 
dan menemukan, dimana proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
memberikan pengalaman langsung dengan langkah-langkah kerja 
ilmiah. Dengan menguasai keterampilan proses sains maka peserta 
didik diharapkan dapat menerapkan proses ilmiah dalam proses 
penemuan konsep, dengan demikian konsep-konsep yang rumit dan 
abstrak tersebut dapat dengan mudah dimengerti melalui penjelasan 
yang jelas.
29
 
Keterampilan memiliki pendekatan yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Peserta didik 
menjadi aktif menggunakan pemikiranya untuk menemukan prinsip 
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 dari suatu materi yang dipelajari. Keterampilan proses sains ini dapat 
di kelompokan sebagai keterampilan yang dasar, 
Keterampilan proses sains merupakan proses menemukan 
dalam proses pembelajaran  dilakukan dengan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa dengan langkah kerja ilmiah yang 
sesuai yang dilakukan ilmuan. 
Pembelajaran IPA dibutuhkan penyelidikan, baik secara 
observasi ataupun eksperimen, sebagai wujud kerja ilmiah yang 
melibatkan keterampilan proses sikap ilmiah. Melalui kerja ilmiah, 
peserta didik dapat menggunakan fakta, membangun konsep, dan teori 
sebagai dasar untuk berpikir kreatif. 
Berdasarkan definsi diatas tentang keterampilan proses sains 
(KPS) dapat dipahami bahwa keterampilan proses sains merupakan 
keterampilan yang dimiliki setiap individu ketika mereka aktif dan 
mengerahkan pikiranya dalam memahami proses ilmiah dari kegiatan 
belajar dan juga sebagai penilai keterampilan proses peserta didik 
terutama dibidang sains yang mencangkup penilaian kognitif dan 
psikomotorik dalam kegiatan belajar. Penilaian keterampilan proses 
sains berdasarkan indikator yang telah ada. 
b. Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Keterampilan proses sains mempunyai 10 indikator, yaitu:
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1. Mengamati 
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2013). h. 150-154 
 Keterampilan mengamati merupakan keterampilan proses 
mendasar pada keterampilan proses sains. Menggunakan beberapa 
alat indra, peserta didik diharapkan mampu menggambarkan 
objek yang diamati. 
2. Mengajukan pertanyaan 
Peserta didik di haruskan bertanya mengenai materi untuk 
meminta penjelasan. 
3. Mengklasifikasi 
Keterampilan mengklasifikasi merupakan proses yang 
digunakan untuk memilah objek- objek berdasarkan kecocokan 
ciri yang dimilikinya. 
4. Memprediksi  
Prediksi adalah perkiraan tentang kejadian yang belum 
terjadi. Prediksi ini dilakukan berdasarkan pengamatan yang 
sedang dilakukan. 
5. Merancang percobaan  
Peserta didik diharapkan untuk menentukan alat dan 
bahan, menentukan apa yang akan digunakan. 
6. Mengomunikasikan 
Mengomunikasikan merupakan keterampilan dalam bentuk 
laporan data secara lisan maupun tulisan.  
7. Menggunakan alat dan bahan 
 Peserta didik harapkan dapat menggunakan alat dan 
bahan, dan mengetahui alasan mengapa menggunakan alat atau 
bahan. 
8. Menerapkan konsep 
Menerapkan konsep adalah menjelaskan suatu peristiwa 
dengan menggunakan konsep yang sudah dimiliki. 
9. Berhipotesis  
Memperkirakan penyebab sesuatu terjadi. 
10. Menyimpulkan 
Peserta didik diharuskan menyimpulkan hasil dari 
percobaan. 
4. Hubungan Model Pembelajaran Susan Loucks-Horsley dengan 
Keterampilan Proses Sains. 
Keterampilan Proses Sains merupakan kemampuan peserta didik 
dalam memahami konsep dalam metode ilmiah, sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Keterampilan proses 
sains juga mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Untuk meningkatkan keterampilan proses sains dapat 
menggunakan model pembelajaran Susan Loucks-Horsley. Karena model 
pembelajaran ini sesuai dengan teori konstruktivis yang menyarankan 
peran yang jauh lebih aktif bagi peserta didik dalam pembelajaran. 
 Adapun hubungan model Susan Loucks-Horsley dengan 
Keterampilan Proses Sains: 
Tabel 2.2 Hubungan SLH dengan KPS 
No 
Tahapan Susan Loucks-
Horsley 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
1 Invited Mengajukan pertanyaan 
2 Explore Discover Create 
Mengamati 
Memprediksi 
Mengklasifikasi 
Merancang percobaan 
3 
Purpose Explanation and 
Solution 
Berhipotesis  
Menyimpulkan  
Mengomunikasikan 
4 Taking Action 
Menerapkan konsep 
Menggunakan alat dan bahan 
 
B. Materi Cahaya dan Alat Optik 
1. Cahaya  
a. Pengertian Cahaya 
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Maxwell, 
didasari oleh perhitungan kecepatan gelombang elektromegnetik, 
mengatakan bahwa cahaya pasti merupakan gelombang 
elektromagnetik. Namun cahaya tampak hanyalah satu jenis dari 
gelombang EM dengan frekuensi jauh lebih rendah sekitar 10
9
 Hz. 
Gelombang EM pertama kali dibangkitkan dan dideteksi secara 
eksperimen oleh Heinrich Hertz (1857-1894). Herz menggunaan 
perangkat celah bunga api dimana muatan digerakan  secara bolak-
balik dalam waktu singkat, membangkitkan gelombang. Gelombang 
 ini kemudian dibuktikan merambat dengan laju cahaya, dan 
menunjukan seluruh karakteristik cahaya seperti pemantulan, 
pembiasan, dan interfernsi. Oleh karena itu cahaya dapat merambat 
dalam ruang hampa udara. Itulah yang menyebabkan cahaya 
matahari saat sampai kebumi meskipun melewati ruang hampa 
udara.
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Meskipun teori gelombang pada umumnya dapat 
mendeskripsikan cahaya (dan gelombang-gelombang 
elektromagnetik lainya), namun teori tersebut gagal menjelaskan 
semua sifat-sifat cahaya, khususnya infraksi cahaya dengan materi. 
Percobaan yang dilakukan tahun 1887 yang terkenal mendukung 
teori maxwell, herz juga menemukan efek fotolistrik. Efek ini hanya 
dapat menjelaskan sebauh model cahaya, seperti yang ditunjukan 
oleh Einstein. Dengan demikian, sebuah model partikel cahaya 
diperkenalkan kembali. Partikel-artikel cahaya disebut Foton. Energi  
dari sebuah foton  E dihubunngkan dengan frekuensi f dari 
gelombang cahaya melalui rumus Einstein E = hf, dimana h disebut 
konstanta Planck 
Pengembang teori kuantum dan atom molekul menuntun ke 
pemahaman  emisi (pemancaran) dan absorbsi (penyerapan) cahaya 
oleh materi. Cahaya yang dipancarkan atau diserap oleh atom-atom 
sekarang diketahui sebagai  perubahan energi dari elektron-elektron 
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 terluar didalam atom. Foton-foton yang dipancarkan memiliki energi 
diskrit dengan hasilnya adalah gelombang-gelombang cahaya 
dengan satu set frekuensi dan panjang diskrit yang mirip satu set 
frekuensi dan panjang gelombang yang diamati pada gelombang-
gelombang suara stasioner.
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Panjang gelombang cahaya tampak diukur pada dekade 
pertama abad ke-19. Panjang gelombang yang ditemukan bernilai 
antara 4,0 × 10
-7
 m hingga 7,5 × 10
-7
 m; atau 400 nm hingga 750 nm 
(1 nm = 10
-9
 m). Frekuensi cahaya tampak dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan 
      
Dimana f dan   adalaah frekuensi gelombang dan panjang 
gelombang. Disini c adalah laju cahaya, 3,00 × 10
8
 m/detik. Pada 
persamaan diatas mengatakan kepada kita bahwa frekuensi cahaya 
tampak bernilai antara 4,0 × 10
-7
 Hz hingga 7,5 × 10
-7
 ( 1 Hz= 1 
siklus perdetik = 1 detik
-1
).
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b. Sifat Cahaya 
1. Cahaya Merambat Lurus 
Sudah banyak bukti yang menunjukan bahwa cahaya 
berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaan. Sebagai 
contoh, sebuah sumber cahaya titik seperti matahari 
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 menghasilkan bayangan dan sinar lampu senter tampak 
merupakan garis lurus, sinar matahari yang melalui celah dan 
menembus ruangan yang gelap tampak seperti garis-garis putih 
yang lurus. Anggapan yang masuk akal  ini mengarah ke model 
berkas dari cahaya. Model ini menganggap bahwa cahaya 
berjalan dalam lintasan yang yang berbentuk garis lurus yang 
disebut berkas cahaya. Model berkas telah mendeskripsikan 
banyak aspek cahaya seperti pantulan, pembiasan, dan 
pembentukan bayangan oleh cermin dan lensa.
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2. Cahaya Dapat Dipantulkan 
Ketika cahaya menimpa sebuh permukaan benda, 
sebagian cahaya dipantulkan, sisanya diserap oleh benda atau 
jika benda tersebut transparan seperti kaca atau air sebagian 
cahaya diteruskan. Untuk benda seperti cermin berlapis perak, 
lebih 95% cahaya bisa dipantulkan. Ketika satu berkas cahaya 
mengenai permukaan yang rata seperti misalnya sebuah cermin, 
berkas cahaya baru dibangkitkan dan bergerak menjauhi 
penghalang tersebut. fenomena ini disebut pemantulan. 
Pemantulan terjadi pada bidang batas antara dua medium. 
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Gambar 2.1 Hukum Pantulan 
Memperlihatkan sebuah sinar cahaya mengenai 
sebuah permukaan datar, dalam kasus ini sebagian energi 
datang dipantulkan dan sebagian ditransmisikan. Sudut  
  antara sinar datang dan garis normal (tegak lurus 
permukaan) disebut sudut datang, bidang yang dibatasi oleh 
dua garis disebut bidang datang, dan    sudut pantul. Hasil 
ini dikenal dengan nama hukum pemantulan. 
        
Laju cahaya didalam medium seperti misalnya kaca, 
air atau udara ditentukan oleh indeks bias n, yang 
didefinisikan sebagai perbandingan laju cahaya dalam ruang 
hampa c terhadap laju dalam medium v; 
   
     
     
     
 
Dimana     adalah intensitas datang n1 dan n2 adalah 
indeks bias dari kedua media. Untuk kasus tertentu 
pemantulan cahaya dari bidang batas permukaan udara kaca 
dimana n1 = 1 dan n2 = 1,5. Ada dau jenis pantulan yaitu, 
pantulan teratur dan pemantulan baur. 
  
 
 
Gambar 2.2  Pemantulan Baur dan Pemantulan Teratur. 
3. Cahaya Dapat Dibiaskan 
pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan arah 
rambat cahaya pada bidang batas antara dua medium yang 
berbeda kerapatanya. Cahaya akan dibiaskan ketika melewati 
dua medium yang memiliki kerapatan optik yang berbeda. 
Kecepatan cahaya akan menurun saat dari udara memasuki 
medium air atau medium yang lebih rapat. Semakin besar 
perubahan kecepatan cahaya  saat melalui dua medium yang 
berbeda, akan semakin besar pula efek pembiasan yang terjadi. 
Namun pembiasan tidak akan terjadi jika cahaya masuk dengan 
posisi tegak lurus bidang batas kedua medium.  
 
 
 
 
Gambar 2.3 Pembiasan Berkas Cahaya. 
Cahaya merupakan salah satu gelombang, oleh sebab itu 
peristiwa yang dialami oleh gelombang juga dialami oleh 
cahaya. Ketika gelombang melalui medium yang berbeda, akan 
 mengalami (refraksi). Pembiasan ini juga dilami oleh cahaya. 
Perbandingan proyeksi sinar datang dan bias mempunyai nilai 
tetap disebut indek bias (n). Hal ini sesuai dengan rumus yang 
temukan oleh Willeboard snellius, yaitu sebagai berikut: 
     
   
   
 
Keterangan: 
     : indeks bias air 
OA‟ : panjang proyeksi sinar datang 
OB‟ : panjang proyeksi sinar bias 
I : sudut datang 
R : sudut bias 
Ada beberapa benda yang dapat menyebabkan terjadinya 
pembiasan. Benda-benda tersebut antara lain; lensa cembung 
dan lensa cekung. 
1) Lensa Cembung 
Lensa merupakan benda bening yang dibatasi dua 
bidang lengkung atau satu bidang lengkung dan satu bidang 
datar. Lensa cembung adalah lensa yang yang bagian 
tengahnya tebal sedangkan bagian tepinya tipis. Lensa 
cebung disebut juga lensa positif dan dibedakan menjadi 3 
yaitu, bikonveks, plankonveks, dan konkaf konveks. Contoh 
penggunaan lensa cembung adalah pada lensa kaca mata, 
lensa lup, lensa kamera, lensa mikroskop. 
Untuk melukiskan bayangan pada lensa cembung 
digunakan sinar-sinar istimewa sebagai berikut: 
 a. Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik 
fokus. 
b. Sinar datang melalui titik fokus dibiaskan sejajar sumbu 
utama. 
c. Sinar datang melalui titik pusat optik tidak dibiaskan, 
tetapi akan diteruskan. 
 
 
 
Gambar 2.4  Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung. 
2) Lensa Cekung 
Lensa cekung adalah lensa yang bagian tengahnya 
tipis dan bagian tepinya tebal. Lensa cekung disebut lensa 
negatif dan dibedakan menjadi 3 bentuk, yaitu, lensa 
bikonkaf, plankonkaf, dan konveks konkaf. Lensa cekung 
bersifat menyebarkan cahaya yang datang menuju lensa 
(divergen). 
Fokus lensa cekung diperoleh dari perpotongan 
perpanjangan sinar-sinar bias sehingga fokus lensa cekung 
disebut maya. Sehingga arah fokus lensa cekung diberi nilai 
negatif (-). Lensa ini biasanya diggunakan pada kaca mata 
dan teropong. Untuk melukiskan bayangan diperlukan 
sinar-sinar istimewa yaitu: 
 a. Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah 
berasal dari titik fokus. 
b. Sinar datang melalui titik fokus dibiaskan sejajar sumbu 
utama. 
c. Sinar datang memalui titik pusat optik lensa tidak 
dibiaskan, tetapi diteruskan. 
 
 
 
Gambar 2.5  Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung. 
c. Pembentukan Bayangan 
Permukaan-permukaan yang memantulkan tidak harus datar. 
Cermin cekung dan cembung pun bisa.  
1. Cermin Datar 
Cermin datar terbuat dari kaca yang salah satu 
permukaanya dilapisi perak, sehingga tidak tembus cahaya dan 
dapat memantulkan hampir semua cahaya yang  mengenainya. 
Cermin datar adalah cermin yang permukaanya berupa bidang 
datar.  
 
 
 
Gambar 2.5 Pembenetukan bayangan maya oleh cermin datar. 
 Hubungan antara jumlah bayangan yang terjadi (n) dan 
sudut yang dibentuk antara dua cermin datar (α) saat dituliskan 
sebagai berikut: 
  
    
 
   
Keterangan: 
n : jumlah bayangan yang terjadi. 
  : sudut antara dua cermin.35 
 
2. Cermin Cekung 
Cermin cekung adalah cermin lengkung yang bagian 
dalamnya dapat memantulkan cahaya. Cermin cekung biasa 
disebut juga dengan cermin positif atau cermin konvergen, 
karena sifat cermin cekung yang mengumpulkan atau 
memusatkan sinar yang jatuh padanya. Jika sinar-sinar sejajar 
mengenai sebuah cermin cekung, maka pantulan sinar tersebut 
akan berpotongan pada sebuah titik yang disebut titik fokus. 
Untuk melukis bayangan yang dibentuk cermin cekung, 
digunakan sinar-sinar istimewa. Ada tiga sinar istimewa antara 
lain: 
a. Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan 
melalui titik fokus (F). 
b. Sinar datang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar 
dengan sumbu utama. 
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 c. Sinar datang memalui pusat kelengkungan cermin (P) 
dipantulkan lewat pusat kelengkungan itu juga. 
 
 
 
Gambar 2.6 sinar- sinar istimewa pada cermin cekung 
(konvergen) 
Hubungan antara jarak benda, jarak bayangan, jari-jari 
cermin, fokus cermin, dan perbesaran benda pada cermin 
cekung adalah sebagai beriku:
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Keterangan: 
S     : jarak benda  s’    : jarak bayangan 
h     : tinggi benda  h‟    : tinggi bayangan  
f      : jarak fokus cermin  
R     : jari-jari cermin   
M    : perbesaran bayangan 
 
3. Cermin Cembung 
Cermin cembung adalah cermin lengkung yang bagian 
luarnya bisa memantulkan cahaya. Cermin cembung bersifat 
menyebarkan cahaya (divergen). Cermin cembung disebut 
cermin negatif (-) karena titik fokus cermin terdapat dibelakang 
cermin yang merupakan titik perpanjangan sinar-sinar pantul 
dari berkas sinar datang yang sejajar. Karenanya, jarak fokus 
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 cermin cembung diberi nilai negatif (-). Contoh penerapan 
cermin cembung ini biasa digunakan pada spion kendaraan, teko 
yang mengkilap, dan pelukis anamorfik (pelukis yang melihat 
kecermin cembung saat melukis bukan ke kertas). 
Ada tiga sinar istimewa pada cermin cembung, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sinar datang sejajar sumbu utama kemudian dipantulkan 
seolah-olah berasal dari titik fokus. 
b. Sinar datang yang menuju titik fokus (F) dipantulkan sejajar 
sumbu utama. 
c. Sinar datang yang menuju titik puast kelengkungan (P) 
dipantulkan kembali seolah-olah berasa dari titik 
kelengkungan tersebut. 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung. 
Bayangan yang dihasilkan cermin cembung selalu 
bersifat maya, tegak, dan diperkecil. Hubungan antara jarak 
benda (s), jarak bayangan (s‟), dan jarak fokus (f ) dapat 
dinyatakan dengan rumus:
37
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Keterangan: 
S     : jarak benda   h     : tinggi benda   
s’    : jarak bayangan   h‟    : tinggi bayangan   
f      : jarak fokus cermin  R     : jari-jari cermin   
M    :perbesaran bayangan 
 
2. Alat-alat Optik 
Kebanyakan alat-alat optik digunakan untuk melihat suatu benda 
dengan lebih jelas. Alat-alat optik yang penting adalah:
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a) Mata 
Bentuk mata hampir seperti bola memiliki diameter kira-kira 
2,5 cm. Bagian depan lengkung dilapisi oleh selaput yang disebut 
kornea. Daerah dibelakang kornea berisi cairan, selanjutnya lensa 
mata dan dibelakang lensa sebagian besar cairan. Kedua cairan 
mempunyai indeks bias       . Indeks bias rata-rata dari lensa  
 1,475. 
Di permukaan dalam mata dilapisi oleh film atau selaput tipis 
yang terdiri dari serabut-serabut saraf disebut rentina, selanjutnya 
oleh saraf optik dihubungkan dengan saraf-saraf otak kita. Didepan 
lensa terdapat pupil mata yang berguna untuk mengatur banyaknya 
cahaya yang masuk mata, ukuran pupil mata bergantung pada cahaya 
(malam dan siang hari berbeda).  
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Gambar 2.8  mata dan bagian-bagianya.
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Untuk melihat benda dengan jelas, bayangan harus terbentuk 
di retina. Mata normal dapat melihat jelas dari jarak 25 cm sampai 
tak terhingga ( ). Untuk melihat benda yang lebih dekat dari tak 
terhingga dikatakan mata berakomodasi. Berikut kelainan pada mata 
atau cacat pada mata: 
1. Mata normal 
Benda di tak hingga bayangan tepat di retina. 
2. Mata miopi 
Benda di tak hingga bayangan di depan retina, 
disebut rabun jauh. Cara menolong kelainan ini 
menggunakan kacamata  negatif (-). 
3. Mata hipermiopi 
Benda di tak hingga bayangan dibelakang retina, 
disebut rabun dekat. Cara menolong kelainan ini 
menggunakan kaca mata positif (+). 
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 4. Presbiop 
Keadaan bertambah jauhnya titik dekat karena 
pertambahan umur (mata tua), gabungan dari rabun jauh 
dan rabun dekat. Cara menolong kelainan ini 
menggunakan kaca mata bifokal. 
5. Astigmatisma 
Permukaan kornea tidak sferis (sukar 
mempokuskan garis horinzontal dan vertikal pada saaat 
yang sama). Cara menolong kelainan ini menggunakan 
kaca mata silindris. 
6. Katarak 
Kekeringan kornea, sedikit cahaya yang 
diteruskan, benda tampak buram. 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Kelainan mata atau cacat mata. 
b. Mikroskop 
Mikroskop pada umumnya digunakan untuk melihat benda 
kecil dan dekat. Ada dua macam mikroskop: 
1. Mikroskop sederhana ( lensa pembesar atau lup). 
2. Mikroskop majemuk 
 Mikroskop majemuk adalah mikroskop yang kita kenal sehari-
hari yang terdapat dilaboratorium. Mikroskop ini terdiri dari dua 
buah lensa, yaitu lensa objektif yang diletakan dekat benda dan 
lensa okuler yang didekatkan dekat mata. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan Model 
Pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) sudah pernah dikembangkan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya, 
1. Model pembelajaran SLH dapat meningkatkan keterampilan 
Communication and Collaboration melalui tahap pembelajaran pada 
SLH.
40
 
2. Model  ini dihadapkan langsung dengan objek dan kegunaan-
kegunaanya, hal ini dapat memberikan pandangan atapun keyakinan 
peserta didik menjadi lebih baik sehingga peserta didik mampu 
meningkatkan aktifitas pembelajaran sains dan mengembangkan sikap 
posistif  terhadap pembelajaran sains sehingga hasil belajar peserta didik 
meningkat.
41
 
3. Perangkat pembelajaran Model Susan Loucks-Horsley yang 
dikembangkan layak digunakan untuk pembelajaran IPA terpadu di SMP, 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan  
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 sikap terhadap IPA, keterampilan proses IPA, dan penguasaan materi 
IPA siswa.
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4. Pembelajaran terpadu dengan model Susan Loucks-Horsley mampu 
meningkatkan prestasi siswa dan karakter positif pada polusi tema 
cahaya. Karena hasilnya adalah pengetahuan dan pemahaman jangkauan 
domain dalam kategori yang lebih rendah, persentase rata-rata domain 
keterampilan proses sains dalam kategori baik, persentase rata-rata 
kreativitas dan jangkauan yang terhubung masing-masing dalam kategori 
baik dan sikap presentase rata-rata lebih dari 75% dalam pengetahuan 
moral and perasaan moral.
43
 
5. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan verbal 
dengan keterampilan berpikir kritis siswa dalam belajar ilmu getaran, 
gelombang dan materi suara dengan menggunakan model Susan Loucks-
Horsley dengan nilai Pearson koefisien korelasi 0.656 dan signifikansi 
0,000.
44
 
6. Kelayakan dari aspek validitas diperoleh hasil pada kriteria isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikan masing-masing sebesar 86,67%, 90,48%, 
76,66%, dan 95,56%. Kelayakan dari aspek kepraktisan diperoleh hasil 
bahwa ≥ 61% siswa memberikan respon positif terhadap setiap aspek 
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 pada lembar kegiatan siswa yang dikembangkan, didukung dengan 
persentase aktivitas siswa sebesar ≥ 61% dengan interpretasi baik hingga 
sangat baik. Kelayakan dari aspek keefektifan diperoleh dari hasil tes 
literasi kimia siswa yang diuji dengan uji statistika Wilcoxon’s Signed 
Rank Test. Berdasarkan uji tersebut, diperoleh hasil bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang berarti ada perbedaan hasil tes sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan lembar kegiatan siswa 
yang dikembangkan.
45
 
Berdasasrkan penelitian relevan, peneliti mengusung penelitian 
dengan karakteristik yang berbeda yaitu dengan melihat efektivitas model 
pembelajaran Susan Loucks-Horsley ditinjau dari keterampilan proses sains. 
D. Kerangka Teoritik 
Penelitian yang menggunakan dua variabel atau lebih, maka 
perumusan hipotesis berbentuk komperasi atau hubungan dan dikemukakan 
menggunakan kerangka berfikir.
46
 Penelitian ini menggunakan dua variabel 
yaitu: variabel bebasnya adalah model pembelajaran SLH (Susan Loucks-
Horsley) (X) dan variabel terikat adalah “Keterampilan Proses Sains” (Y). 
Hubungan variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut: 
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Gambar 2.9 Hubungan Variabel X dan Y. 
Adapun kerangka teoritik dari penelitian ini dijelaskan pada gambar alur 
berikut.  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.10  Kerangka Berpikir 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjelasan teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat efektivitas 
pembelajaran dengan menggunakan model SLH (Susan Loucks-Horsley) 
terhadap keterampilan proses sains  pada pokok bahasan Cahaya dan Optik”. 
X 
Model 
Pembelajaran SLH 
(Susan Loucks-
Y 
“Keterampilan 
Proses Sains” 
Model SLH (Susan 
Loucks-Horsley) (X) 
Variabel Bebas 
Keterampilan Proses Sains 
(Y) Variabel  Terikat 
Keterampilan proses sains peserta didik masih rendah 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 2019 di SMP Negeri 
1 Banyumas kelas VIII. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat dilaksanakan penelitian adalah di SMP Negeri 1 Banyumas. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah pengetahuan mengenai metode yang 
hendaka digunakan dalam penelitian.47 Pada dasarnya metode penelitian ialah 
cara ilmiah yang digunakan untuk mendapat data dengan langkah-langkah 
yang sistematis.48 Metode penelitian merupakan sekumpulan langkah-langkah 
dalam penelitian untuk mendapatkan data berdasarkan tujuan yang 
diinginkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif dipergunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data dengan cara menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif, dengan mengarah pada tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.49  
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 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang dipakai untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan tertentu terhadap kondisi tertentu 
dengan melakukan percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen 
masing-masing kelompok eksperimen diberikan perlakuan-perlakuan.50 
Proses penyusunan penelitian experimen ini dilakukan dengan 
tahapan-tahapan berikut ini: 
a. Melakukan kajian pustaka yang berkiatan dengan masalah yang akan 
diteliti. Masalah penelitian ini harus berdasarkan teori yang kuat. 
b. Mengidentifikasi masalah. 
c. Merumuskan hipotesis. 
d. Merumuskan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
e. Menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti. 
f. Melakukan kegiatan eksperimen. 
g. Mengategorikan data hasil eksperimen serta melakukan analisis data. 
h. Menetapkan hasil eksperimen. 
i. Membuat laporan penelitian eksperimen.51 
Metode eksperimen terdiri atas beberapa macam yaitu, pre-
experimental, tru eksperimental, faktorial eksperimental dan quasi 
experimental.52 Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experiment karena 
terdapat dua kelompok, yaitu pertama  kelompok eksperimen, dimana peserta 
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 didik yang mendapat perlakuan dengan menggunakan pembelajaran SLH 
(Susan Loucks-Horsley) sedangkan kelompok kedua tidak mendapat 
perlakuan tertentu sebagai kelompok kontrol.53 Perlakuan akhir memberi 
Posttest yang sama antara kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol 
kemudian hasilnya dibandingkan. 
Desain penelitian ini menggunakan non-equivalent control gruop 
design. Dengan desain sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain penelitian Non- Equivalent Control Group Design54 
 
 
Keterangan: 
X   = Perlakuan 
O1  = Pretest dengan model Susan Loucks-Horsley 
O2  = Posstest kelas dengan model Susan Loucks-Horsley 
O3  = Pretest dengan model konvensional 
O4  = Posttest kelas dengan model konvensional 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.55 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Banyumas yang berjumlah ± 210. 
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 2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut56. Sampel terdiri dari dua kelas yang berjumlah 61 
peserta didik, yaitu kelas VIII E yang berjumlah 31 peserta didik sebagai 
kelas eksperimen. Kelas VIII F yang berjumlah 30 peserta didik sebagai 
kelas kontrol. 
3. Teknik pengambilan sampel. 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling.57 Dengan mengundi pada kelas VIII yang 
memiliki kemampuan yang hampir sama. Sampel yang digunakan adalah 
kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas 
kontrol. 
D. Rancangan Perlakuan 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap yaitu:  
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Gambar 3.1 Rancang Penelitian. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang dijadikan objek dalam 
penelitian mempunyai variasi. Variabel juga digunakan sebagai faktor yang 
sangat berperan dalam penelitian.58 Dalam penelitian ini, variabel bebas 
(independen) pada kelompok eksperimen adalah pembelajaran sains dengan 
model SLH. Sedangkan pada kelompok kontrol, variabel bebasnya adalah 
pembelajaran sains dengan metode konvensional. Pembelajaran sains dengan 
model SLH merupakan pembelajaran yang bebasis konstrukvitisme dengan 
menggunakan alur pembelajaran seperti yang digunakan oleh Susan Loucks-
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 Horsley dan kawan-kawan. Untuk variabel terikatnya adalah keterampilan 
proses sains. 
Berikut ini adalah definisi masing-masing variabel,yaitu: 
1. Pembelajaran sains dengan model SLH 
Model pembelajaran SLH adalah model pembelajaran sains yang 
dikembangkan oleh Susan Loucks-Horsley dan kawan-kawan tahun 
1990an. Model pembelajaran SLH merupakan pembelajaran yang 
mencerminkan dan menghubungkan ipa serta teknologi. Model SLH ini 
mempunyai empat tahap pembelajaran, yaitu: (a) invited, mengajak 
peserta didik untuk belajar dengan menampilkan hal-hal aneh yang 
berhubungan dengan materi; (b), explore discover create, peserta didik 
diberi kesempatan unutk melakukan eksplorasi dalam rangka mencari 
jawaban atas pertanyaan yang di ajukan melalui observasi; (c), propose 
explanation and solution, peserta didik menyiapkan penjelasan dan 
penyelesaian dan melaksanakan apa yang telah dipelajari; (d) taking 
action, peserta didik diberi kesempatan mencari kegunaan temuan dan 
menerapkan apa yang telah dipelajari. Untuk melihat model SLH ini 
dengan cara memperhatikan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung sesuai atau tidak dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam model tersebut. 
2. Keterampilan proses sains, merupakan kemapuan siswa dalam mengamati 
contoh konsep sains, menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-
hari, mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan sains, serta 
 memadukan dengan objek-objek lain. Keterampilan proses sains memiliki 
10 indikator yang harus tercapai, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kesepuluh indikator tersebut. Untuk mengukur ketercapaian 
KPS ini peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal esai. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling utama dalam 
penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
guna mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki subjek yang diteliti.59 Penelitian ini dilakakukan pretest dan 
posttest. Data yang berupa nilai pretest diambil dari pertemuan pertama 
sebelum pembelajaran baik berupa pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas kontrol, dan  nilai posttest diambil pada pertemuan setelah 
pembelajaran baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Bentuk 
soal yang diberikan kepada peserta didik berupa soal dalam bentuk tes 
esai. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara 
memperhatikan tingkah laku dan kemampuan selama KBM  berlangsung. 
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 Observasi ini dilakukan setelah mengajar dan menggunakan pedoman 
observasi dengan indikator keterampilan proses sains. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilaksakan 
dengan cara berdialog baik secara langsung (tatap muka) maupun media 
tertentu.60 Dengan demikian wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui masalah-masalah yang akan diteliti. Peneliti melakukan 
wawancara kepada guru fisika. Di sini guru fisika tersebut sebagai 
narasumber untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan siswa, 
minat belajar siswa, keterampilan siswa, strategi belajar dan model yang 
dipergunakan saat pembelajaran dikelas. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis, 
seperti daftar nama guru, profil sekolah, foto, dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan pembahasan penelitian. 
G. Instrument Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes. 
Instrumen tes ini berupa pilihan jamak untuk melihat keterampilan proses 
sains siswa. 
b. Lembar observasi Keterampilan Proses Sains. 
 
                                                             
60
 Wina Sanjaya, Op. Cit. h. 263 
 H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes di berikan kepada sampel penelitian, tes harus 
diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima materi 
tersebut. Pengujian instrumen ini hingga layak menjadi instrumen penelitian 
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu standar yang menunjukan tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mempunyai tingkat validitas yang tinggi.61 Suatu tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menilai 
sauatu isi instrumen selayaknya peneliti melalui langkah-langkah sebagai 
berikut:62 
a. Mempertimbangkah isi dengan tujuan penelitian 
b. Membuat kisi-kisi soal tes yang akan digunakan 
c. Menyusun soal tes berserta jawabanya. 
d. Memeriksa soal tes sebelum dicetak. Pemeriksa ini lebih baik 
dilakukan oleh sebuah tim yang terdiri dari ahli-ahli yang 
menguasai bidang tersebut. 
Untuk mencari indeks validitas dari soal, dapat dicari 
menggunakan dengan rumus:63 
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Keterangan: 
     = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah responden 
X = Skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba) 
Y = Total skor (dari subjek uji coba) 
Jika              maka soal dikatakan tidak valid dan jika 
            maka soal tersebut dikatakan valid. Interpretasi terhadap 
nilai koefisien     digunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Interpretasi Korelasi    
64 
     Kriteria 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,70 Cukup 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
Setelah soal tes di uji coba kepada peserta didik di luar sampel. 
hasil uji coba di analisis keabsahnya dan diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Batas Signifikan No soal Rxy Keterangan 
>0,308 
1 -0,097 Tidak Valid 
2 0,408 Valid 
3 0,403 Valid 
4 0,289 Tidak Valid 
5 0,473 Valid 
6 0,303 Tidak Valid 
7 0,358 Tidak Valid 
8 0,429 Valid 
9 0,416 Valid 
10 0,435 Valid 
11 0,597 Valid 
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 12 0,323 Tidak Valid 
13 0,456 Valid 
14 0,472 Valid 
15 0,369 Valid 
16 0,361 Tidak Valid 
17 0,381 Valid 
18 0,451 Valid 
19 0,602 Valid 
20 0,626 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3,3, dari 20 soal yang telah di uji cobakan 
dengan nilai rtabel = r (0,05;27-2) = 0,3809. Sehingga didapatkan 14 butir 
soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 2, 3, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, 17, 18, 19, 20. Berarti dari 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 
dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur tes keterampilan 
proses sains. Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum 
pada lampiran halaman 152. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas atau reliability yang berarti keandalan suatu alat ukur. 
Suatu tes dikatakan tingkat keandalan tinggi apabila digunakan untuk 
pengukuran secara berulang kali maka alat tersebut tetap menunjukan 
hasil yang sama.65 Untuk mengetahui reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha sebagai berikut: 
    (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Keterangan: 
  : banyak butir soal atau jumlah item dalam instrumen. 
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 r11 : reliabilitas instrumen 
∑  
  : jumlah varians item 
  
  : varians total.66 
 
Tabel 3.4  Klasifikasi indeks reliabilitas 
No Indeks bias reliabilitas Kriteria reliabilitas 
1 0,00 – 0,21 Sangat rendah 
2 0,21 – 0,40 Rendah 
3 0,41 – 0,60 Sedang 
4 0,61 – 0,80 Tinggi 
5 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
  
Berdsarkan hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan excel 
diperoleh nilai sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Statistik Butir soal 
r11 0,71 
Kesimpulan Tinggi 
  
Hasil dari Tabel 3.5, dapat diartikan bahwa tes yang diuji cobakan 
dapat memberikan hasil yang sama bila diberikan kepada kelompok yang 
sama meski dilakukan oleh orang yang berbeda. untuk perhitungan 
secara keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 153. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 
besar ketidak sukaran suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak 
terlalu mudah dan tidak juga terlalu susah. cara untuk menguji taraf 
kesukaran digunakan rumus berikut: 
I = 
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 Keterangan: 
I : Indeks Kesukaran 
B : Jumlah skor peserta didik menjawab soal tes dengan benar 
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.67 
Besar tingkat kesukaran soal antara 0,00 – 1,00 yang dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran68 
Proportion correct (p)/nilai 
(p) 
Kategori soal 
P 0,00 – 0,30 Sukar 
P 0,31 – 0,70 Sedang 
P 0,71 – 1,00 Mudah  
  
Hasil dari analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tebel berikut : 
Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
No Soal P Keterangan 
1 1,48 Mudah 
2 2,41 Mudah 
3 2,22 Mudah 
4 1,48 Mudah 
5 1,78 Mudah 
6 0,22 Sukar 
7 0,81 Mudah 
8 1,74 Mudah 
9 2,00 Mudah 
10 1,07 Mudah 
11 1,63 Mudah 
12 1,30 Mudah 
13 0,33 Sedang 
14 1,52 Mudah 
15 2,41 Mudah 
16 1,96 Mudah 
17 2,33 Mudah 
18 1,04 Mudah 
19 1,67 Mudah 
20 1,41 Mudah 
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 Berdasarkan tabel 3.6, dari 20 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 18 butir soal yang termasuk kategori mudah, yaitu soal nomor 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20. Dan 1 soal 
termasuk dalam ketegori sedang, yaitu soal  nomor 13. Dan 1 soal 
termasuk ke dalam kategori sukar, yaitu soal nomor 6. Untuk analisis 
perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 154. 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal merupakan tingkat kemampuan instrumen 
guna membedakan antara peserta didik yang berkemapuan tinggi dengan 
peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menentukan daya pembeda tiap item instrumen 
penelitian sebagai berikut:69 
D = 
  
  
 
  
  
 =        
Keterangan:  
D : Daya pembeda 
J : Jumlah peserta 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar 
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan 
dengan indeks daya pembeda sebagai berikut : 
 
                                                             
69 Ibid. h. 226-228. 
 Tabel 3,8 Klasifikasi Daya Beda 
Daya Pembeda Kriteria 
0,70 – 1,00 Sangat Baik 
0,40 – 0,69 Baik 
0,20 – 0,39 Cukup  
0,00 – 0,19 Jelek 
 
Hasil dari analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
    Tabel 3.9  Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 
No Soal D Kriteria 
1 0,038 Jelek 
2 0,63 Baik  
3 1,021 Sangat Baik 
4 0,483 Baik 
5 0,758 Sangat Baik 
6 0,280 Cukup 
7 0,384 Cukup 
8 1,131 Sangat Baik 
9 0,445 Baik 
10 0,884 Sangat Baik 
11 0,472 Baik 
12 0,571 Baik 
13 0,346 Cukup 
14 0,851 Sangat Baik 
15 0,340 Cukup 
16 0,670 Baik 
17 0,791 Sangat Baik 
18 0,368 Cukup 
19 0,543 Baik 
20 1,082 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel, dari 20 soal yang telah diuji cobakan diperoleh 
enam soal yang mempunyai klasifikasi daya pembeda sangat baik, yaitu 
soal nomor 3, 8, 10, 14, 17 dan 20. Delapan butir soal mempunyai 
klasifikasi daya pembeda baik, yaitu soal nomor 2, 4, 5, 9, 11, 12, 16 dan 
19. Lima butir soal mempunyai klasifikasi daya pembeda cukup, yaitu 
nomor 6, 7, 13, 15 dan 18. Dan satu yang mempunyai klasifikasi daya 
pembeda jelak, yaitu nomor 1. Artinya kemampuan tiap butir soal 
 tersebut sudah cukup untuk membedakan kemampuan peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 
untuk analisis perhitungan keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 
155. 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang didapat dari penelitian ini akan dianalisis, sebelum 
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat dengan 
menggunakan uji n-gain, uji normalitas, dan uji homogenitas. 
a. Uji N-Gain 
Analisa uji n-gain merupakan sebagai tolak ukur dari efektivitas 
mata pelajaran dalam meningkatkan pemahan konsep, telah menjadi 
ukuran standar dalam melaporkan skor pada konsep berbasis penelitian. 
Formulasi n-gain yang didefinisikan oleh hakke yaitu: 
      
         
           
 
Keterangan: 
Spos  : Skor Postest 
Spre : Skor Prettest 
Smaks : Skor Maksimal 
 
Tabel 3.10  Kategori perolehan skor N-gain.70 
Batasan Kategori 
0,7<g ≤ 1 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
0 ≤ g ≤ 0,3 Rendah 
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b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
lilliesfors. Pada metode lilliefors setiap data x diubah menjadi baku z, 
dengan rumus : 
1. Langkah-langkah uji lilliefors: 
a. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar. 
b. Menentukan frekuensi masing-masing data. 
c. Menentukan frekuensi kumulatif. 
d. Menghitung standar deviasi atau simpangan baku, SD =√
    
 
 
e. Menghitung Zi dengan rumus, Zi = 
     ̅
  
 
f. Menentukan nilai tabel F(z), berdasarkan tabel Z. 
g. Menfhitung frekuensi kumulatif masing-masing nilai Z untuk 
setiap baris, S (Zi) = 
           
 
 
      
 
 
h. Menentukan nilai L hitung = |           | dan bandingkan 
dengan nilai L tabel. 
2. Hipotesis 
                               
                                     
3. Kriteria kenormalan 
Jika Lhitung ≤ Ltabel maka sampel terdistribusi normal. 
 
 
 c. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 
dua varians digunakan untuk untuk menguji apakah kedua data tersebut 
homogen. Langkah- langkah uji homogenitas dua varians sebagai 
berikut: 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya: 
                                ) 
                                     ) 
2. Menentukan nilai Fhitung dengan rumus: 
        
              
             
 
                       
                       
 
3. Menentukan nilai Ftabel dengan rumus: 
                             
 
  
                   
d. Uji hipotesis 
Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t. Uji hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus polled varians sebagai berikut:71 
thitung = 
     
√        
           
       
 
 
  
 
 
  
 
 
keterangan: 
X1: Nilai rata-rata post test dari kelas eksperimen. 
X2: Nilai rata-rata post test dari kelas kontrol. 
  : Jumlah sampel kelas eksperimen 
  : Jumlah sampel kelas kontrol. 
  : varians dari kelas eksperimen. 
  : varians dari kelas kontrol. 
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 1. Kriteria uji: 
Setelah dilakukan perhitungan sesuai dengan rumus, maka 
penguji dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel dimana 
ttabel =           dengan tarif signifikansi α = 0, 05 
2. Kesimpulan  
Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan sebaliknya. 
J. Effect Size 
Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek dari suatu variabel 
terhadap variabel lainya.72 Effect size digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pembelajaran SLH terhadap keterampilan proses sains. Effect 
size dapat dihitung menggunakan formulasi Cohen, kemudian dijabarkan oleh 
Hake. 
  
     
 
        
 
 
  
 
 
 
Keterangan: 
d  : Effect size 
   : Nilai rata-rata gain kelas eksperimen 
   : Nilai rata-rata gain kelas kontrol 
    : standar deviasi kelas eksperimen 
    : standar diviasi kelas kontrol
73 
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 Tabel 3.11 Kriteria Effect Size74 
Effect Size Kriteria 
d< 0,2 Kecil 
0,2 < d > 0,8 Sedang 
d> 0,8 Tinggi 
 
K. Teknik Analisis Data Keterampilan Proses Sains 
Instrumen keterampilan proses sains dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi keterampilan proses sains. Didalam teknik analisis lembar 
observasi yang akan dinilai adalah aspek dari keterampilan proses sains 
menggunakan skala likert. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 
keterampilan proses sains saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
tahap analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati. 
b) Analisis data hasil penilaian lembar observasi keterampilan proses 
sains peserta didik menggunakan skala likert dengan rumus sebagai 
berikut:75 
% Keterampilan proses sains =
              
            
       
Data yang diperoleh dari hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
dalam kriteria nilai sebagai berikut: 
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 Tabel 3.12 Kriteria Interpretasi Skor76 
Rentang Nilai Interpretasi 
0 % - 20 % Sangat lemah 
21 % - 40 % Lemah 
41 % - 60 % Cukup 
61 % - 80 % Baik 
81 % - 100% Sangat Baik 
 
L. Hipotesis Statistik 
Guna melihat efektif atau tidaknya, maka dilakukan uji hipotesis 
menggunakan Uji-t dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : µ1≤µ2 (Apabila keterampilan proses sains peserta didik kelas 
eksperimen lebih kecil atau sama dengan hasil kelas 
kontrol maka hipotesis ditolak). 
H0 : µ1 µ2 ( Apabila keterampilan proses sains peserta didik kelas 
eksperimen lebih besar atau sama dengan hasil kelas 
kontrol maka hipotesis diterima). 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 Banyumas pada tahun 
ajaran 2018/2019. Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah,  untuk melihat 
efektivitas pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) ditinjau dari  
keterampilan proses sains. Penelitian ini, menggunaan sepuluh indikator KPS 
yaitu: 1) Mengamati, 2) Mengajukan pertanyaan, 3) Berhipotesis, 4) 
Merencakan percobaan, 5) Memprediski, 6) Menggunakan alat dan bahan, 7) 
Klasifikasi, 8) Mengomunikasikan, 9) Menerapkan konsep,  10) 
Menyimpulkan. Untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik, 
penliti menggunakan instrumen berupa tes dan lembar observasi KPS. 
Hasil penelitian yang dipaparkan, merupakan data hasil tes berupa 
uraian sebanyak 10 soal dan hasil lembar observasi. Maka hasil yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Uraian Hasil Tes Keterampilan Proses Sains 
Rata-rata hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol dapat 
diamati pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1  Perolehan Pretest dan Posttest Kelompok eksperimen dan 
kontrol 
Kelompok Nilai Rata-rata Pretest Nilai Rata- rata Posttest 
Eksperimen 55 76,69 
Kontrol 41,5 69,5 
 
 Tabel diatas merupakan hasil pretest dan posttest dari kedua 
kelas, yang menunjukan dikedua kelas mengalami peningkatkan 
keterampilan proses sains yang didapat dari hasil mengerjakan soal. 
Jika dilihat dari tabel tersebut menerangkan bahwa hasil posttest pada 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan hasil pada kelas 
kontrol. 
Berikut, perhitungan dari  nilai pretest dan posttest jika 
disajikan dalam bentuk grafik: 
 
Gambar 4.1  Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 
Kategori tes peserta dianalisis menggunakan skor gain yang 
ternormalisasi. Dari hasil tersebut, kemudian digunakan untuk 
melakukan uji effect size. Hasil perhitungan uji N-gain menunjukan 
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan yang dapat dilihat 
pada tabel 4.2 berikut: 
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 Tabel 4.2  Hasil uji N-gain kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas N-gain Kriteria 
Eksperimen 0,47 Sedang 
Kontrol  0,45 Sedang 
 
Tabel 4.2 menunjukan rata-rata hasil dikelas kontrol sedikit 
rendah dibandingkan dengan pada kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen memperoleh 0,47 termasuk kedalam kategori sedang, 
kelas kontrol memperoleh 0,45 termasuk dalam kategori sendang. Jadi 
bisa disimpulkan dari tabel 4.2, bahwa dengan diterapkanya 
pembelajaran menggunakan model SLH (Susan Loucks-Horsley) yang 
diterima oleh peserta didik pada kelas eksperimen dapat meningkatkan 
KPS peserta didik. 
2. Uraian Lembar Observasi. 
Kegiatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran dan 
praktikum. Untuk memonitor keterampilan peserta didik. Hasil dari 
kegiatan observasi ini ditunjukan pada tabel 4.3 dan 4.4 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.3 Hasil Observasi Kelas Eksperimen 
Indikator 
Pertemuan 
Persentase Tingkatan 
I II III 
Mengamati 
 
71,8 83,1 79 77,96 % Baik 
Mengajukan 
Pertanyaan 
 
69,4 74,2 81,5 75,03 % Baik 
Berhipotesis 
 
71 73,4 80,6 75 % Baik 
Merencanakan 
Percobaan 
66,1 73,4 83 74,16 % Baik 
Memprediksi 
 
66,1 75 79 73,36 % Baik 
Menggunakan alat 
dan bahan 
65,3 71,8 79,8 71,3 % Baik 
Klasifikasi 
 
67,7 73,4 80,6 73,9 % Baik 
Mengomunikasikan 
 
66,1 71 81,5 72,86 % Baik 
Menerapkan 
konsep 
 
66,1 72,6 78,2 72,3 % Baik 
Menyimpulkan 
 
72,6 75,5 83,1 77,06 % Baik 
Rata- rata 
74,39 % 
 
Baik 
 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa pada kelas eksperimen untuk 
persentase terbesar pada indikator mengamati 77,96 % dikategorikan baik, 
dan indikator menggunakan alat dan bahan mendapat persentase tersendah 
sebesar 71,3 % dikategorikan baik juga, persentase rata-rata yang 
diperoleh sebesar 74,39 %. 
 
 
 
 
 Tabel 4.4 Hasil Observasi Kelas Kontrol 
Indikator 
Pertemuan 
Persentase Tingkatan 
I II III 
Mengamati 
 
70 75 80,8 75,26 % Baik 
Mengajukan 
Pertanyaan 
 
68,3 73,3 77,5 73,03 % Baik 
Berhipotesis 
 
70,8 76,7 92,5 80 % Baik 
Merencanakan 
Percobaan 
70,8 75 75 73,6 % Baik 
Memprediksi 
 
65 69,2 77,5 70,56 % Baik 
Menggunakan alat 
dan bahan 
65,8 72,5 77,5 71,93 % Baik 
Klasifikasi 
 
67,5 74,2 76,7 72,8 % Baik 
Mengomunikasikan 
 
65 70 75,8 70,26 % Baik 
Menerapkan 
konsep 
 
65 75,8 74,2 71,66 % Baik 
Menyimpulkan  
 
64,2 67,5 71,7 67,8 % Baik 
Rata-rata 
72,69 % 
 
Baik 
 
Tabel 4.4 menunjukan bahwa pada kelas kontrol, hasil 
persentase terbesar pada indikator berhipotesis    80 % dikategorikan 
baik, untuk hasil persentase terendah pada indikator interpretasi 67,8 
% dikategorikan baik juga, dengan hasil persentase rata-rata sebesar 
72, 69 %. 
Berikut ini, hasil observasi KPS jika disajikan dalam bentuk 
diagram: 
  
Gambar 4.2 Hasil Lembar Observasi KPS 
B. Pengujian Prasyarat Analisis. 
Setelah diperoleh data. Sebelum dilakukanya analisis data, terlebih 
dahulu dilakukannya uji normalitas dan homogenitas untuk melihat apakah 
data normal dan mempunyai varian yang homogen atau tidak.  
1. Uji Normalitas. 
Hasil tersebut menunjukan data terdistribusi normal. Data akan 
normal jika nilai yang diperoleh > 0,05. Namun apabila nilai yang 
didapat < 0,05 maka data tersebut dikategorikan tidak terdistribusi 
normal. Pada tabel 4.5 menunjukan hasil uji normalitas dikedua kelas: 
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 Tabel 4.5  Hasil Uji Normalitas  
Data 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kesimpulan 
pretest posttest pretest posttest 
Jumlah 
peserta 
didik (N) 
31 31 30 30 
Lhitung < Ltabel  
data 
terdistribusi 
normal  
    
Lhitung 0,130 0,145 0,127 0,111 
Ltabel 0,159 0,159 0,161 0,161 
Berdasarkan data yang tertera diatas. Hasil uji normalitas kelas 
eksperimen diperoleh nilai 0,145 < 0,159, hasil uji normalitas kelas 
kontrol didapatkan nilai 0,111 < 0,161, sehingga H0 dikedua kelas 
diterima, kemudian dapat disimpulkan data tersebut terdistribusi 
normal. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 162 
dan 163.  
2. Uji Homogenitas 
Setelah data diketahui terdistribusi normal, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas, data disajikan dalam tabel 4.6 sebagai 
berikut: 
Tebel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Pretest Dan Posttest Kelas 
Eksperimen Dan Kontrol 
Data Ftabel Fhitung Kesimpulan 
Pretest 4,0039 2,1717 Fhitung < Ftabel data 
dinyatakan 
homogen. 
Posttest  4,0039 1,3028 
Tabel diatas menerangkan bahwa nilai dikedua kelas 
dinyatakan homogen. Karena sesuai dengan ketentuan dmana jika 
 Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan homogen. Keseluruhan hasil uji 
homogenitas data dapat dilihat pada lampiran.  
3. Uji Hipotesis 
Seusai data diperoleh, untuk melihat pengaruh model terhadap 
sampal yang menggunakan model SLH (Susan Loucks-Horsley) 
terhadap variabel terikat pada penelitian ini, dilakukan dengan uji 
hipotesis. Perhitungan uji hipotesis sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 
Data  posttest Kesimpulan 
thitung 3,221 Thitung > ttabel maka H1 
diterima. ttabel 2,001 
Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui uji hipotesis, 
sesusai hasil yang didapatkan dan memenuhi kriteria Thitung > Ttabel 
maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SLH 
(Susan Loucks-Horsley) terhadap variabel terikat.  
C. Hasil Uji Effect Size 
Uji effect size ini bertujuan mengetahui efektif atau tidaknya model 
pembelajaran SLH (susan loucks-horsley) dalam meningkatkan KPS peserta 
didik. Berikut merupakan perhitungan effect size menggunakan aplikasi 
Microsoft excel.  
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Effect Size 
Data 
N-Gain Kelas Eksperimen N-Gain Kelas Kontrol 
0,2128 0,1865 
Effect 
Size 
0,0498 
Kategori Kecil 
 
 Hasil membandingkan pada tabel 4.8, hasil dari perhitungan effect size 
sebesar 0,11 dan masuk kedalam kategori kecil (d = 0,11 < 0,2). Disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan model SLH (Susan Louck-Horsle) efektif dalam 
menaikan KPS peserta didik. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melihat efektivitas 
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran SLH (Susan Loucks-
Horsley) dan model PBL (Problem Based Learning) dalam menumbuhkan 
keterampilan proses sains peserta didik pada pelajaran fisika.  
Dari hasil menggerjakan pretest dan posttest peserta didik dapat 
diketahui keterampilan proses sainsnya. Pretest dilakukan pada awal 
pertemuan sebelum diterapkanya model pembelajaran dikedua sampel. Hasil 
penelitian menunjukan nilai terandah dan tertinggi kelas eksperimen sebesar 
40 dan 70 dengan rata- rata 55. Sedangkan, kelas kontrol menunjukan nilai 
tertinggi dan terendah yaitu 20 dan 75 dengan rata-rata 41,5. Penuturan data 
diatas menjelaskan bahwa dikedua kelas keterampilan proses sainsnya masih 
rendah, dan juga kemampuan peserta didik dikedua kelas tidak jauh berbeda 
mengenai materi cahaya dan alat optik. 
Langkah terakhir dalam pembelajaran peserta didik diberikan posttest. 
Pada nilai posttest kedua kelas mengalami peningkatan, posttest dikelas 
eksperimen menunjukan hasil terendah dan tertinggi sebesar 65 dan 95, rata-
rata nilai kelas eksperimen 76,69. Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol 
menunjukan nilai terendah dan tertinggi yaitu 55 dan 80 dengan rata-rata 
 69,5. Penjelasan diatas menjelaskan bahwa keterampilan proses sains dikeda 
kelas mengalami peningkatan. Dengan demikian peneliti dapat disimpulkan 
bahwa dari kedua model pembelajan yang digunakan sama-sama dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Namun dalam hal ini 
model pembelajaran susan loucks-horsley lebih tinggi dalam meningkat 
keterampilan proses sains peserta didik. 
Menurut hasil uji N-Gain, adanya selisis nilai dari kedua kelas dengan 
kriteria sedang. Data menunjukan nilai N-Gain kelas eksperimen lebih besar, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model SLH lebih efektif untuk materi 
cahaya dan alat optik.  
Terkait dengan meningkatnya keterampilan peserta didik, ini selaras 
oleh hasil penelitian Abdul Muiz dkk, Model Pembelajaran SLH Dapat 
Meningkatkan Keterampilan Communication And Collaboration melalui 
tahapan pembelajaran pada SLH.
77
 Hasil penelitian Devi Anjani dkk.
78
 
Kemudian  dengan hasil penelitian Jumadi dkk.
79
 
Model pembelajaran ini, peneliti menerapkan 4 tahap, sebelum 
memulai pembelajaran peneliti memberikan informasi kepada peserta didik 
bahwa hari ini akan mempelajari tentang sifat cahaya dan proses 
pembentukan bayangan, tahap (Invited)  merangsang motivasi dan rasa ingin 
                                                             
77 Abdul Muiz, “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley Terhadap Communication 
And Collaboration Peserta Didik Smp” 5, no. 1 (2016): 1083. 
78 Wasis Devi Anjani, Suyatno, “Implementasi Model Pembelajaran Susan Loucks-
Horsley Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pelajaran Kimia,” Proseding Seminar Nasional 
Kimia, 2015, B-115. 
79
 Rahayu Dwi Siwi SR jumadi, Paidi, Vinta Atiarani, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran IPA Terpadu Model Susan Loucks-Horsley,” Jurnal Kependidikan 44, no. 1 (2014): 
15. 
 tahu, memunculkan sebuah gambar sesorang sedang bercermin, kemudian 
pendidik bertanya adakah yang ingin ditanyakan mengenai gambar ini. 
setelah itu peserta didik dengan antusias untuk bertanya dari gambar yang 
diperlihatkan, terlihat pada tahap ini peserta didik begitu antusias dan 
membuat suasana kelas lebih aktif. Selanjutnya tahap (Explore, Discover, 
Create) yaitu tahap mengobservasi, dan berinteraksi dengan kelompok, 
kegiatan ini peneliti memutar sebuah video tentang pembentukan bayangan, 
kemudian peneliti memberikan pertanyaan mengenai penayangan video yang 
telah dilakukan untuk menimbulkan peserta didik menjadi aktif 
mengeksplorasi dan berinteraksi, selanjutnya peserta didik dibagi kedalam 5-
6 peserta didik, pendidik bertanya bagaimana jika sesorang dalam garbar 
bercemin menggunakan cermin cekung? Kemudian disetiap kelompok untuk 
berdiskusi tentang hasil penayangan dan pertanyaan pendidik, pendidik 
mempersembahkan peluang kepada peserta didik untuk menggali informasi 
supaya dapat memfokuskan pemikiranya terhadap materi, peserta didik 
berhitung 1 – 5 untuk membentuk kelompok secara acak agar terbaginya 
secara merata antara yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. 
Pendidik bertanya kepada peserta didik alat dan bahan apa saja yang 
digunakan untuk membuktikan bayangan yang dihasilkan dari pertanyaan. 
Tahap mengobservasi ini peserta didik dibimbing agar dapat mencari 
tahu pembentukan bayangan pada cermin saat peneliti menampilkan video, 
peserta didik terlihat mempunyai keingintahua terhadap apa yang ditampilkan 
peneliti. Tahap (Purpose Explanation and Solutions), tahap ini peneliti 
 meminta peserta didik menerangkan hasil diskusi yang telah dilakukan 
dengan proses yang mereka inginkan, supaya pada saat menjelaskan hasil 
diskusinya peserta didik tidak merasa kesulitan, ketika salah satu kelompok 
maju dan menjelaskan hasil diskusinya, setelah diskusi selesai pendidik 
meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. Tahap (Taking Action) tahap dimana peserta didik 
mengambil tindakan, ketika mendapati pertanyaan yang muncul saat 
kelompok lainya bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang sedang 
menjelaskan, disini peneliti berharap agar diskusi yang dilakukan tidak 
terhenti, akhirnya yang berawal dari pertanyaan bisa menjadi topik baru untuk 
didiskusikan, dan peserta didik diminta untuk menyimpulkan dari hasil 
diskusi yang sudah terlaksana, pendidik bertanya kepada peserta didik adakah 
yang memahami kaitannya materi dengan peristiwa yang terjadi disekitar 
kita. Pada akhir pembelajaran peneliti mengulas dan memberi tahu inti dari 
materi yang dipelajari supaya peserta didik benar-benar paham. 
Sejak saat itu, pada pertemuan-pertemuan berikutnya peserta didik 
terbiasa dengan pembelajaran yang di gunakan peneliti. Peserta didik terlihat 
lebih semangat untuk belajar bahkan untuk menyimpulkan dari materi yang 
dipelajari pun peserta didik mulai terbiasa, meskipun tidak semua peserta 
didik bisa menyelasaikan tugas yang diberikan. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Susan Loucks-Horsley ini memerlukan situasi dan 
waktu yang tepat dikarenakan tahap demi tahapnya hampir bersamaan terjadi, 
karena itu ketepatan membaca situasi merupakan bagian dari kunci suksesnya  
 menerapkan model pembelajaran ini. Pembelajaran menggunakan model 
Susan Loucks-Horsley akan berhasil dan tercapai sesuai tujuan jika dilakukan 
dengan niat dan usaha yang sungguh-sungguh. 
Proses pembelajaran menggunakan model yang biasa digunakan oleh 
guru mata pelajaran disekolah dengan hal ini menggunakan model problem 
based laerning pada kelas kontrol. Model pembelajaran ini memliki 5 jenjang 
pembelajaran, pertama (mengorientasi peserta didik pada masalah) dalam 
tahap ini peneliti memberikan pertanyaan pengertian sifat cahaya dan pada 
peristiwa pada saat kita sedang bercermin, setelah itu peserta didik begitu 
antusias untuk menjawab pertanyaan peneliti, terlihat pada tahap ini membuat 
siswa aktif di awal pembelajaran, selanjutnya tahap (mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar) peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik, kemudian melakukan diskusi mengenai peristiwa yang sering terjadi 
disekitar kita, yaitu dengan membedakan sifat pantulan cahaya dari cermin, 
kemudia peserta didik mulai melakukan diskusi dan peserta didik diberikan 
kesempatan mencari informasi agar paham atas materi yang dipelajari. 
Tahap (membimbing peserta didik dalam penyelidikan masalah) 
peserta didik mencari penjelasan tentang masalah terkait materi saat 
berdikusi, peserta didik terlihat penasaran dan keingintahuan yang tinggi 
terlihat pada masing-masing kelompok berusaha menggali informasi dari 
buku. Tahap (mengevaluasi dan menganalisis proses pemecahan masalah) per 
masing-masaing kelompok menjelaskan hasil diskusi dengan cara dan 
kemampuanya sendiri, ketika menjelaskan kelompok lainya dapat 
 mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang menjelaskan seketika 
itu kelompok tersebut menganalisis dan mencoba memecahkan masalah dari 
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Peserta didik didorong untuk 
menghasilkan kesimpulan akhir yang tepat dan jelas pada akhirnya peserta 
didik memahami kaitan materi dengan peristiwa sehari-hari. 
Efektivitas dapat dicari jika telah menguji normalitas dan homogenitas 
dari setiap data, pemamparan hasil normalitas dan homogenitas telah 
dijelaskan pada paragraf sebelumnya. Maka selanjutnya melakukan uji 
hipotesis yang telah dilakukan, bahwa untuk hasil pretest didapat sebesar 5,61 
dengan kesimpulan pengaruh, dan untuk posttest didapatkan hasil 3,22 
dengan kesimpulan pengaruh. Hasil akhir bisa disimpulkan bahwa kedua 
model pembelajaran dapat meningkatkan proses keterampilan proses sains. 
Kemudian dengan menggunakan Effect Size diperoleh nilai 0,0498 
dengan kriteria kecil. Mengapa hasil uji Effect Size mendaptkan hasil yang 
yang kecil, karena setalah dianalisi kembali disetiap tahap pada model 
pembelajaran Susan Loucks-Horsley dan model yang biasa digunakan oleh 
pendidik disekolah yakni PBL terdapat kesamaan disetiap tahapanya dan 
tidak maksimalnya peneliti dalam menerapkan model Susan Loucks-Horsley 
itulah mengapa mendapatkan hasil yang kecil dan kurang memuaskan. 
Dengah hal demikian walaupun mendapatkan hasil yang kecil dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Susan Loucks-Horsley lebih efektif 
meningkatkan KPS peserta didik. Namun model PBL juga dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains. 
 Penelitian ini juga mengguna lembar observasi guna menguatkan hasil 
penelitian. Hasil observasi diperoleh data yang memperlihatkan indikator 
mengamati sebagai hasil yang tertinggi sebesar 77,96 % pada kelas 
eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol indikator yang mempunyai hasil 
tertinggi yaitu berhipotesis sebesar 80 %. 
Hasil pemaparan dari kesepuluh indikator diatas, rata-rata kelas 
eksperimen memiliki nilai presentase lebih besar, dan menunjukan bahwa 
semua indikator dalam kategori baik. Penjelasan diatas menyatakan bahwa 
lebih efektif meningkatkan KPS peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Susan Loucks-Horsley dari pada model pembelajaran yang 
sering digunakan pendidik disekolah tempat peneliti melakukan penelitian.  
Dalam hal ini juga didukung berdasarkan hasil penelitian dari Riya Irianti, 
dan Heru Nurcahyo.
80
  
Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran SLH (Susan 
Loucks-Horsley) dan model pembelajar Problem Based Learning, keudanya 
dapat menumbukah atau meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik. Namun dari hasil yang telah dipaparkan diatas ada tahapan dari kedua 
model tersebut yang mengakibatkan hasil keterampilan proses sains 
meningkat, diantaranya pada indikator berhipotesis model PBL lebih efektif 
meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan model SLH, karena 
pada model PBL terdapat tahapan yang dapat meningkatkan KPS, namun 
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 dalam model pembelajaran SLH juga terdapat tahapan yang yang dapat 
meningkatkan KPS Peserta didik, namun dalam pelaksanaanya peneliti tidak 
maksimal dalam menerapkannya sehingga hasil lembar observasi yang dinilai 
oleh pendidik menyatakan model PBL lebih efektif meningkatkan 
keterampilan proses sains  dari pada model SLH.  
Namun tidak semua hasil lembar observasi menyatakan bahwa model 
pembelajarana PBL lebih efektif dari pada model SLH, jika dilihat dari hasil 
lembar observasi pada halaman 64 bahwa model SLH lebih efektif 
meningkatkan KPS peserta didik pada indikator mengamati, mengajukan 
pertanyaan, merencanakan percobaan, memprediksi, klasifikasi, 
mengomunikasikan, menerapkan konsep, dan menyimpulkan. Dari hasil 
pemaparan data tersebut, itulah yang menjadi poin plus dari model 
pembelajaran SLH yang dapat disimpulakn bahwa model SLH lebih efektif 
untuk meningkatakn keterampilan proses sains peserta didik jika dilihat dari 
indikator yang telah dipaparkan. 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan landasan teori, hasil analisis data, pengujian hipotesis 
dan perhitungan uji effect size yang mengacu pada rumusan masalah, 
diketahui bahwa peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Susan Loucks-Horsley sebesar 0,0498 yang termasuk kedalam 
kategori kecil (d = 0,11 < 0,2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas yang 
menerima perlakuan model pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley) 
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 
dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik 
disekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan saran. Dalam sebuah proses belajar mengajar perlu 
digunakannya pembelajaran yang bervariasi, karena tidak semua materi cocok 
jika menggunakan satu model pembelajaran. Pemilihan pembelajaran yang 
bervariasi dan tepat dapat mempengaruhi penguasaan keterampilan proses 
sains peserta didik terhadap pelajaran tersebut. Perlu adanya penelitian 
lanjutan mengenai model pembelajaran SLH dengan materi yang berbeda 
khususnya pada pembelajaran fisika. 
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